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ABSTRACT 

This research aims to analyze public policies regarding stunting management in Sidoarjo Regency, focusing on factors 

influencing the success or failure of their implementation. The research method employed is a qualitative approach 

using literature review or library research. Data are obtained through collecting information from scientific papers and 

relevant literature sources. Data analysis is conducted inductively to understand meanings, explore uniqueness, and 

find hypotheses related to public policy on stunting management in Sidoarjo Regency. The discussion covers 

government and stakeholder efforts to address stunting, including supplementary feeding programs, exclusive 

breastfeeding, and clean and healthy living education, as well as innovative online applications. Nevertheless, these 

interventions require active participation from the community. The role of Posyandu cadres is pivotal in conveying 

information and motivating families to adopt good nutritional practices. Investment in enhancing the knowledge and 

skills of Posyandu cadres is necessary to ensure their effectiveness. Cross-sector collaboration is also crucial for the 

success of stunting management programs. Periodic evaluations of existing programs are expected to help identify 

successes and challenges faced. The research findings indicate positive progress but require further efforts. With a 

comprehensive approach, it is hoped that the stunting rate can continue to decline and improve the quality of life for 

children. This research is expected to contribute to enhancing the effectiveness of policies and programs for stunting 

management and the welfare of the community in Sidoarjo Regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan publik terhadap penanganan stunting di Kabupaten Sidoarjo 

dengan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasinya. Penelitian ini 

memanfaatkan metode kualitatif, mengutamakan analisis literatur sebagai sumber data. Data dikumpulkan dari karya 

ilmiah dan referensi pustaka terkait. Analisis dilakukan secara induktif untuk memperoleh pemahaman mendalam, 

mengeksplorasi aspek unik, dan menghasilkan hipotesis terkait kebijakan penanganan stunting di Kabupaten Sidoarjo. 

Pembahasan meliputi upaya pemerintah dan stakeholder untuk mengatasi stunting, termasuk program makanan 

tambahan, penyuluhan ASI eksklusif dan PHBS, serta inovasi aplikasi online. Meskipun demikian, intervensi tersebut 

memerlukan partisipasi aktif masyarakat. Peran kader posyandu menjadi kunci dalam menyampaikan informasi dan 

memberikan motivasi kepada keluarga dalam menerapkan praktik gizi yang baik. Diperlukan investasi dalam 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu untuk memastikan efektivitas, fungsi dan kelayakannya. 

Kolaborasi lintas sektor juga menjadi faktor penting dalam kesuksesan program penanganan stunting. Evaluasi 

berkala terhadap program-program yang ada diharapkan dapat membantu dalam mengidentifikasi keberhasilan dan 

hambatan yang dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan progres positif, tetapi masih memerlukan upaya lebih lanjut. 

Dengan pendekatan komprehensif, diharapkan dapat terus mengurangi tingkat stunting dan meningkatkan kualitas 

hidup anak-anak. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas 

kebijakan dan program penanganan stunting serta kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Sidoarjo 

 

Kata Kunci: Kebijakan; Publik; Stunting 
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I. PENDAHULUAN   

Berdasarkan penelitian SSGBI tahun 2019, 

stunting nasional mencapai 27,67%, tetapi 

menurut Dokter Hasto dari BKKBN, pada 

2021, angka tersebut turun menjadi 24,4% 

(Teknologi et al., 2023). Prevalensi stunting 

pada balita di Indonesia jauh melebihi ambang 

batas WHO, yaitu 20% (Santoso, 2024). 

Menurut SSGI Kemenkes 2020, Indonesia 

peringkat kedua tertinggi di Asia Tenggara 

untuk stunting pada anak-anak di bawah 5 

tahun, dengan 31,8%. Namun, angka itu 

menurun menjadi 24,4% pada 2021 (Shinta 

Aurellia Rahmasari, 2022). Penurunan angka 

prevalensi stunting tersebut menunjukkan 

bahwa tindakan yang dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia sudah efektif dalam 

menangani masalah ini. Meskipun demikian, 

masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

mengurangi angka stunting di Indonesia 

menjadi sangat rendah. 

Pemerintah Indonesia telah menerbitkan 

Perpres No. 72 Tahun 2021 untuk akselerasi 

penurunan stunting, dengan tujuan mengatasi 

permasalahan stunting di masa depan (Angela 

et al., 2022). Peraturan ini bertujuan 

mengurangi kasus stunting sebanyak 14% 

pada tahun 2024 (Nisa As-Syifa et al., 2023). 

Meskipun tidak mudah untuk mencapai target 

ini, pemerintah berkomitmen untuk terus 

berusaha mencapainya sesuai dengan 

ketetapan Presiden. Prevalensi stunting di 

Jawa Timur mencerminkan situasi yang 

mengkhawatirkan, dengan tingkat yang 

melampaui rata-rata nasional (Khotimah, 

2022).  

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur telah 

ditetapkan sebagai fokus penanganan stunting 

berdasarkan Keputusan Menteri Perencanaan 

Pembangunan (Kemenkes RI, 2022; Ulfah & 

Nugroho, 2020). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Mayasari dalam Ulfa (2020) 

evaluasi program 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK), sebuah program 

pencegahan stunting, masih terdapat beberapa 

hambatan. Hambatan tersebut mencakup 

kurangnya tenaga dalam pemberian layanan 

gizi dan promosi kesehatan, penolakan 

terhadap imunisasi, kurangnya dukungan 

untuk pemberian ASI eksklusif, serta kesulitan 

dalam jadwal supervisi (Ulfah & Nugroho, 

2020). 

Dalam konteks penanganan stunting, 

analisis kebijakan publik menjadi sangat 

penting untuk memahami bagaimana 

kebijakan-kebijakan yang telah ada di 

Kabupaten Sidoarjo dirumuskan, 

diimplementasikan, dan dievaluasi (Maurilla 

Shafira Putri, 2023). Tinjauan literatur tentang 

analisis kebijakan publik terhadap 

penanganan stunting di Kabupaten Sidoarjo 

dapat memberikan wawasan mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan implementasi 

kebijakan tersebut. 

Salah satu aspek penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam analisis kebijakan 

publik adalah konteks sosial, ekonomi, 

budaya, dan politik lokal di Kabupaten 

Sidoarjo (ardiansyah & Prabawati, 2023; Putri 

& Sukmana, 2022). Kebijakan yang berhasil 

dalam mengatasi stunting harus 

memperhitungkan aspek sosial dan budaya 

setempat, serta melibatkan pemerintah daerah, 

LSM, sektor swasta, dan masyarakat secara 

aktif (TOBIRIN et al., 2023). 

Selain itu, penting juga untuk 

mengevaluasi sejauh mana kebijakan-

kebijakan yang ada telah mampu mengatasi 

determinan sosial, ekonomi, dan lingkungan 

yang menjadi penyebab stunting di Kabupaten 

Sidoarjo (Yanti, 2022). Tinjauan literatur 

tentang analisis kebijakan publik dapat 

membantu mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan dari kebijakan-kebijakan yang telah 

diterapkan, serta menyarankan rekomendasi 

untuk perbaikan kebijakan di masa mendatang 

(Subianto & Si, n.d.). 

Namun, meskipun tinjauan literatur ini 

dapat memberikan wawasan yang berharga, 

perlu diingat bahwa penanganan stunting 

adalah masalah kompleks yang memerlukan 

pendekatan multidisiplin dan kolaboratif 

(Subianto & Si, n.d.). Oleh karena itu, selain 
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dari analisis kebijakan publik, penelitian 

tentang penanganan stunting di Kabupaten 

Sidoarjo juga dapat melibatkan aspek-aspek 

seperti kebijakan kesehatan, pendidikan, 

pangan, pertanian, dan pembangunan 

ekonomi (Maliati, 2023; Sugianto, 2021). 

Dengan memperdalam pemahaman 

tentang analisis kebijakan publik terhadap 

penanganan stunting di Kabupaten Sidoarjo 

melalui tinjauan literatur, diharapkan 

penelitian hal ini dapat secara signifikan 

meningkatkan efisiensi kebijakan dan program 

untuk mengatasi stunting., serta memperbaiki 

kesejahteraan anak-anak di Kabupaten 

Sidoarjo. 
 

II. METODE 

Penelitian menggunakan metode 

kualitatif, sesuai dengan pendekatannya yang 

dijelaskan oleh Sugiyono (2018), yang berfokus 

pada filsafat postpositivisme atau interpretatif 

untuk mengamati kondisi alami objek 

penelitian (Radianto Prodi et al., 2023). Dalam 

metode ini, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama, dengan pengumpulan data 

menggunakan triangulasi, dan data yang 

dihasilkan cenderung bersifat kualitatif 

(Moleong, 2007; Moleong & Surjaman, 1991). 

Analisis data dilakukan secara induktif atau 

kualitatif untuk memperoleh pemahaman, 

mengeksplorasi keunikan, mengkonstruksi 

fenomena, dan menghasilkan hipotesis 

(Alaslan, 2022). 

Untuk situasi saat ini, metode penelitian 

yang cocok adalah studi literatur atau 

penelitian pustaka, yang melibatkan 

pengumpulan data dari sumber-sumber ilmiah 

yang relevan (Ghozali;, 2016). Tujuannya 

adalah menyelesaikan masalah melalui 

analisis kritis dan mendalam terhadap literatur 

yang sesuai (Mahendra et al., 2023; Mahendra 

& Ainulhaq, 2023).  

Penting bagi peneliti untuk memastikan 

bahwa sumber-sumber yang digunakan 

kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian ini mengeksplorasi jejak kebijakan 

publik dalam menangani stunting di 

Kabupaten Sidoarjo dengan pendekatan 

naratif. Berikut adalah mekanisme penelitian 

dalam bentuk flowchart yang disajikan oleh 

penulis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Mekanisme Penelitian 

 

III. PEMBAHASAN 

Kebijakan Publik Penanganan Stunting 

di Kabupaten Sidoarjo. Pemerintah 

Kabupaten Sidoarjo telah mengambil langkah-

langkah untuk menangani wasting dan 

stunting, termasuk PMT untuk balita, 

penyuluhan tentang ASI Eksklusif, PHBS, dan 

inovasi seperti aplikasi SiCantik, Lestari, dan 

BKB Emas untuk mengurangi masalah anak 

stunting (Putri & Sukmana, 2022). Meskipun 

demikian, upaya-upaya tersebut belum 

memadai untuk menangani masalah wasting 

dan stunting karena diperlukan partisipasi 

aktif masyarakat dalam penanganan masalah 

stunting (Lesmana et al., 2023). Selain itu 

Pemerintahan Kabupaten Sidoarjo juga 

membuat tim khusus yang menangani kasus 

stunting yaitu TPPS (Tim Percepatan 

Penurunan Stunting) yang bertugas upaya 

dilakukan untuk memastikan koordinasi yang 

efektif, sinergi, dan evaluasi dalam 

mengimplementasikan program percepatan 

penurunan stunting dengan melibatkan sektor 

lintas terintegrasi secara efektif (Elina Dwi 

Kholifatul Latifah, 2023).  

TPPS Sidoarjo diharapkan dapat 

merencanakan dan mengevaluasi 

implementasi percepatan penurunan stunting, 
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termasuk kegiatan gizi spesifik dan sensitif, 

dengan memperhatikan capaian indikator 

yang ada (Azhani Pricillia & Thayib Hasroel 

Moh, 2019; Fajar et al., 2023; Sofiah et al., 2023). 

Program dan strategi beragam 

dilaksanakan, termasuk melalui inisiatif 

Konsolidasi Bangga Kencana dan Konvergensi 

Percepatan Penurunan Stunting (Putri & 

Sukmana, 2022; SRI HARTANTI, 2024). 

Program ini ditujukan untuk memfokuskan 

perhatian pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak serta memastikan 

mereka tumbuh dan berkembang dengan baik 

(Azhani Pricillia & Thayib Hasroel Moh, 2019; 

Fajar et al., 2023; Sofiah et al., 2023; 

Suryaningrat et al., 2023). Tujuannya juga 

termasuk meningkatkan status gizi dan 

kualitas hidup anak-anak di Sidoarjo. Program 

ini melibatkan berbagai sektor seperti 

pemerintah daerah, lembaga kesehatan, 

pendidikan, dan masyarakat secara luas. 

Selain itu, program ini berkolaborasi dengan 

sektor pendidikan untuk mengintegrasikan 

pendidikan gizi ke dalam kurikulum sekolah. 

Pemerintah kabupaten juga terus membangun 

sinergi dengan pemerintah pusat dan pihak 

lain yang terkait untuk mendukung program 

ini. Kolaborasi yang kuat diharapkan dapat 

berhasil dalam upaya menurunkan stunting 

dan meningkatkan kesejahteraan anak 

(Basrowi, Yusuf, et al., 2022; Nibel & Basrowi, 

2022; Tonich & Basrowi, 2022b). 

Pencegahan stunting di Kabupaten 

Sidoarjo dilakukan untuk mengurangi kasus 

kekurangan gizi dan risiko stunting pada balita 

(Basrowi & Utami, 2021; Gafur et al., 2023; 

Kurniawati et al., 2023; Tonich & Basrowi, 

2022a). Pemerintah desa bertanggung jawab 

dalam melaksanakan berbagai upaya 

pencegahan, termasuk meningkatkan kualitas 

makanan dan minuman serta 

menyosialisasikan masalah stunting kepada 

masyarakat (Black & Heidkamp, 2018; Hadina 

et al., 2022). Langkah-langkah pencegahan 

yang dilakukan meliputi menurunkan angka 

stunting dan gizi buruk, mendorong pola 

hidup sehat, dan meningkatkan pelayanan 

kesehatan (Badriyah & Syafiq, 2017; Kafando 

et al., 2013; Kwami et al., 2019). Dukungan 

untuk program ini disahkan dalam Perpres 

No. 72 Tahun 2021. Tujuan strategi pemerintah 

desa adalah menyebarkan pengetahuan 

melalui sosialisasi dengan kader posyandu 

untuk memberikan bantuan makanan bergizi 

dan vitamin kepada balita (Hendriawan et al., 

2023; Purwaningsih et al., 2024; Rahmatullah & 

Basrowi, 2023). Pemerintah desa berupaya 

untuk menghidupkan kembali Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat agar masyarakat 

lebih sadar akan pentingnya gaya hidup sehat 

dan masalah stunting pada balita 

(Surabaya.tribunnews, 2023). 

Ada dua faktor yang menyebabkan 

stunting, yaitu gizi sensitif dan gizi spesifik. 

Gizi sensitif dipengaruhi oleh kemiskinan, 

sementara gizi spesifik terkait dengan 

ketidakpenuhan kebutuhan gizi seperti 

imunisasi, terutama pada 1000 hari pertama 

setelah lahir (Husnah, 2017). Pemerintahan 

desa di Kabupaten Sidoarjo melibatkan 

lembaga masyarakat dan pendidikan untuk 

menurunkan stunting. Dengan menangani 

risiko stunting di masyarakat, tujuannya 

adalah menciptakan masyarakat yang sehat 

dan mandiri. Pemerintah desa bekerja sama 

dengan bidan desa, kader posyandu, dan 

masyarakat setempat (Basrowi et al., 2019; 

Habiburrahman et al., 2023; Marwanto et al., 

2020). 

Efektivitas Kebijakan Publik 

Penanganan Stunting di Kabupaten Sidoarjo. 

Program penanganan stunting di Kabupaten 

Sidoarjo telah berjalan sejalan dengan sasaran 

1000 HPK (Husnah, 2017). Upaya termasuk 

PMT untuk balita, penyuluhan tentang ASI 

eksklusif dan PHBS, serta inovasi berupa 

aplikasi online seperti SiCantik, Lestari, dan 

BKB Emas (Dinkes Kab. Sidoarjo, 2020). 

Meskipun intervensi tersebut masih belum 

optimal dalam menangani stunting karena 

membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat, 

penting untuk melatih kader posyandu agar 

dapat memberikan motivasi kepada keluarga 

dengan ibu menyusui atau bayi/balita 

13.%20Jesica.doc
13.%20Jesica.doc
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(Badriyah & Syafiq, 2017). Kader posyandu 

adalah relawan yang mendukung pelayanan 

kesehatan dasar, terutama bagi keluarga 

dengan ibu menyusui atau bayi/balita. Penting 

untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada mereka agar dapat 

meningkatkan cakupan ASI eksklusif dan 

mengurangi stunting di desa (Pujiastuti et al., 

2021, 2022; Putri & Sukmana, 2022). 

Pada tahun 2023, Kabupaten Sidoarjo 

mencatat penurunan signifikan kasus stunting 

sebesar 2,4 persen. Keberhasilan ini mungkin 

hasil dari upaya kerjasama lintas sektor. 

Menurut data e-PPGBM, angka stunting turun 

dari 5,3 persen pada bulan Februari 2023 

menjadi 3,4 persen pada bulan Agustus 2023. 

Hal ini setara dengan 4.986 balita pada bulan 

Februari dan 5.026 balita pada bulan Agustus 

yang mengalami stunting (Sidoarjokab, 2023). 

Pembahasan ini mencakup semua aspek 

penelitian, termasuk konsep, metodologi, 

tahapan perancangan, hipotesis (bila ada), 

percobaan, dan hasil observasi data. Jumlah 

balita yang terindikasi mengalami stunting ini 

membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut untuk 

memastikan diagnosis yang akurat (Basrowi, 

2019; Basrowi, Ali, et al., 2022; Basrowi & 

Suryanto, 2020). Oleh karena itu, disarankan 

agar mereka dirujuk untuk diperiksa lebih 

lanjut oleh dokter spesialis anak. Kelanjutan 

dari deskripsi terkait efektivitas kebijakan 

publik penanganan stunting di Kabupaten 

Sidoarjo adalah bahwa program tersebut telah 

memperlihatkan kemajuan yang 

menggembirakan dalam menangani masalah 

stunting di tingkat lokal. Namun demikian, 

meskipun terjadi penurunan signifikan dalam 

angka stunting, tantangan yang masih 

dihadapi adalah memastikan intervensi yang 

lebih efektif dan terukur untuk mempercepat 

penurunan angka stunting secara 

berkelanjutan. 

Peran kader posyandu menjadi sangat 

penting dalam mewujudkan tujuan ini. 

Mereka merupakan ujung tombak dalam 

menyampaikan informasi, memberikan 

motivasi, dan mendukung keluarga dalam 

menerapkan praktik gizi yang baik, terutama 

terkait ASI eksklusif dan pola hidup sehat. 

Untuk memastikan bahwa kader posyandu 

dapat menjalankan perannya dengan efektif, 

perlu adanya investasi dalam peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 

mereka (Hadina et al., 2022). 

Selain itu, kolaborasi lintas sektor yang 

kuat dan berkelanjutan juga diperlukan untuk 

memastikan keberhasilan program 

penanganan stunting (Basrowi et al., 2023; 

Hardianto et al., 2023; Muti’ah et al., 2023; 

Rustandi et al., 2023). Kerjasama antara 

pemerintah daerah, lembaga kesehatan, 

pendidikan, pertanian, dan pihak swasta 

dapat memperkuat upaya dalam mendukung 

gizi yang baik dan menyediakan akses 

terhadap layanan kesehatan yang berkualitas 

(Elia et al., 2016; Komariah & Basrowi, 2022; 

Saefullah & Basrowi, 2022). 

Dalam hal ini, evaluasi berkala terhadap 

program-program yang ada akan membantu 

dalam mengidentifikasi keberhasilan, 

hambatan, dan peluang untuk meningkatkan 

efektivitas kebijakan publik penanganan 

stunting di Kabupaten Sidoarjo. Dengan 

pendekatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan, diharapkan dapat terus 

menurunkan angka stunting dan 

meningkatkan kualitas hidup anak-anak di 

Kabupaten Sidoarjo. 

IV. KESIMPULAN 

Upaya yang telah dilakukan pemerintah 

daerah serta berbagai stakeholder terkait 

menunjukkan progres yang positif dalam 

menangani masalah stunting. Berbagai 

program dan inisiatif telah diluncurkan, 

termasuk pemberian makanan tambahan, 

penyuluhan tentang ASI eksklusif dan PHBS, 

serta inovasi dalam bentuk aplikasi online. 

Meskipun demikian, intervensi yang 

dilakukan masih memerlukan partisipasi aktif 

masyarakat agar dapat mencapai hasil yang 

lebih optimal. 

Langkah krusial yang diambil adalah 

membentuk Tim Percepatan Penurunan 

13.%20Jesica.doc
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Stunting (TPPS), yang bertugas 

mengoordinasikan upaya lintas sektor dan 

mengevaluasi program-program penanganan 

stunting (Putri & Sukmana, 2022). Selain itu, 

program Konsolidasi Bangga Kencana dan 

Konvergensi Percepatan Penurunan Stunting 

juga telah diluncurkan dengan tujuan 

meningkatkan kualitas hidup anak-anak dan 

mengurangi angka stunting. 

Peran kader posyandu dalam 

menyampaikan informasi dan memberikan 

motivasi kepada keluarga menjadi kunci 

dalam keseluruhan upaya penanganan 

stunting. Investasi dalam peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kader 

posyandu menjadi esensial untuk memastikan 

efektivitasnya (Nisa As-Syifa et al., 2023). 

Kolaborasi lintas sektor juga menjadi faktor 

penting dalam kesuksesan program 

penanganan stunting. Evaluasi berkala 

terhadap program-program yang ada akan 

membantu dalam mengidentifikasi 

keberhasilan dan hambatan yang dihadapi, 

serta memastikan bahwa kebijakan publik 

yang diimplementasikan dapat memberikan 

dampak yang signifikan dalam menurunkan 

angka stunting dan meningkatkan kualitas 

hidup anak-anak di Kabupaten Sidoarjo. 

Dengan pendekatan yang komprehensif 

dan berkelanjutan, diharapkan upaya 

penanganan stunting di Kabupaten Sidoarjo 

dapat terus meningkatkan efektivitasnya dan 

memberikan manfaat yang nyata bagi 

kesejahteraan anak-anak dan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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